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Abstrak － Pandemi Corona Virus Diseases (covid-19) pertama kali muncul di Kota Wuhan, 

 HYPERLINK "https://www.detik.com/tag/china" China pada awal Tahun 2020 yang kemudian menyebar ke berbagai Negara termasuk Indonesia. Salah satu upaya preventif penyebaran virus corona di Indonesia adalah dengan diluncurkannya layanan kesehatan telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc. Telemedicine check covid-19 ini merupakan layanan kesehatan berbasis online sehingga berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana pemanfaatan TIK pada aplikasi Halodoc sebagai telemedicine check covid-19 dalam upaya preventif virus corona di Sleman, Yogyakarta serta untuk mengetahui hambatan atau kendala dalam pemanfaatannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan subjek penelitian yakni tim halodoc, pegawai swasta dan mahasiswa serta teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam dan studi pustaka. Peneliti menggunakan teori penerimaan pemakai terhadap suatu teknologi milik Davis. Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK pada aplikasi Halodoc sebagai telemedicine check covid-19 dilatarbelakangi oleh kemudahan penggunaan, kemanfaatan penggunaan dan minat perilaku penggunaan. Kemudian, telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc mampu membantu masyarakat sebagai bentuk upaya preventif penyebaran virus corona di Sleman, Yogyakarta melalui fitur-fitur chatbot, tanya dokter, rapid test/swab test serta artikel-artikel seputar kesehatan yang mampu menangkal informasi hoax selama pandemi covid-19 secara detail dan berdasarkan sumber terpercaya. Disisi lain proses komunikasi yang hanya berjalan mengandalkan teknologi berupa smartphone dan koneksi jaringan internet, terkadang menimbulkan hambatan bagi pengguna dalam pemanfaatan TIK telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc seperti rasa ketidakpuasan, ketidakpahaman penggunaan teknologi, hingga sulitnya jaringan internet.
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Abstract － The Coronavirus Disaese pandemic (covid-19) first appeared in Wuhan City, China in early 2020 which later spread to various countries including Indonesia. One of the efforts to prevent the spread of corona virus in Indonesia is by launching the telemedicine check covid-19 health service on the Halodoc application. Telemedicine check covid-19 is an online-based health service related to information and communication technology (ICT). Therefore this study aims to study and further study about how to use ICT in the Halodoc application as a telemedicine check covid-19 in efforts to prevent corona virus in Sleman, Yogyakarta and also to seek help or use in its use. This study uses qualitative research methods with research subjects namely halodoc team, private employees and students as well as data collection techniques conducted by observation, in-depth interviews and literature study. Researchers used the theory of user acceptance of Davis's technology. The results of data analysis in this study about the use of ICTs on the Halodoc application as a telemedicine check covid-19 are motivated by the ease of use, the benefits of use and the importance of use. Then, telemedicine examined covid-19 on the Halodoc application to provide community assistance as a precaution to prevent the spread of the corona virus in Sleman, Yogyakarta through chatbot features, ask doctors, quick tests / swab tests and articles about health that are able to ward off hoax information during All - Details and reliable sources. On the other hand the communication process that only runs depends on the technology of forming a smartphone and an internet network connection, related to the coverage for users in using ICT telemedicine check covid-19 on the Halodoc application such as feeling satisfied, not understanding the use of technology, more difficult internet networks.
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kehidupan manusia baik dalam bidang ekonomi, budaya, politik hingga

kesehatan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan ini, karena teknologi informasi dan komunikasi akan berjalan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat juga memberikan banyak kemudahan bagi manusia melakukan aktivitas. Menurut Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 Pasal 4 Nomor 4, menyebutkan bahwa setiap orang berhak memajukan pemikiran dan kemampuan di bidang

penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi seoptimal mungkin dan dapat di

pertanggungjawabkan.1 Sedangkan menurut UU RI No. 36 tahun 2009 Tentang Kesehatan yang tercantum dalam pasal 42 dinyatakan bahwa, Ayat 1 “Teknologi dan produk teknologi kesehatan diadakan diteliti, diedarkan dan dikembangkan dan

dimanfaatkan bagi kesehatan masyarakat”. Ayat 2 “Teknologi
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1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
11 Tahun  2008  Tentang  Informasi   Dan

Transaksi Elektronik. (http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/200 8/11tahun2008UU.htm)




kesehatan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) mencakup segala metode dan yang digunakan untuk mencegah terjadinya penyakit,

mendeteksi
adanya
penyakit,

meringankan
penderitaan
akibat

penyakit,
menyembuhkan,

memperkecil komplikasi dan memulihkan kesehatan setelah sakit”.2 Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi tersebut saat ini mulai banyak diterapkan dalam bidang

kesehatan. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi di bidang

kesehatan ini diyakini dapat memberikan berbagai manfaat bagi

pelayanan kesehatan. Dengan dukungan teknologi informasi dan komunikasi tersebut, manfaat yang dapat diperoleh yakni tersedianya informasi kesehatan pasien yang akurat dan komprehensif, sehingga layanan kesehatan tersebut dapat

memberikan perawatan terbaik. Adanya teknologi informasi dan komunikasi yang lengkap dan akurat dapat membantu dalam proses diagnosa, meminimalkan medical


2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. E-book. https://infeksiemerging.kemkes.go.id (Diakses pada 27 Maret 2020).
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error serta dapat menawarkan pelayanan kesehatan yang aman dengan biaya rendah.

Paradigma sehat menjadi orientasi baru di Indonesia di mana

upaya penanggulangan masalah kesehatan ditekankan pada aspek layanan kesehatan. Selain itu,

masyarakat menuntut seluruh kebutuhan pelayanan kesehatan dan pelayanan yang terkait dengan kebutuhan pasien harus dapat dilayani secara efesien yakni mudah, cepat, akurat, bermutu namun dengan biaya yang terjangkau. Pelayanan kesehatan berbasis teknologi informasi dan komunikasi memang sedang mendapat banyak perhatian, karena adanya peluang bahwa teknologi informasi dan komunikasi mampu meningkatkan kualitas kehidupan manusia dalam bidang kesehatan.

Teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pelayanan

kesehatan yang baik. Untuk menciptakan pelayanan seperti itu maka diperlukan suatu sistem layanan berbasis pada pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yaitu aplikasi Halodoc untuk membuat



layanan kesehatan menjadi lebih komunikatif dan efisien. Sistem layanan kesehatan pada aplikasi Halodoc hadir untuk ikut serta menjadi bagian yang sangat penting dalam penyelenggaraan pelayanan yang

berorientasi pada konsumen. Kebutuhan layanan kesehatan yang cepat, efisien dan efektif menjadi tuntutan masyarakat saat ini. Hal tersebut telah membuat dunia kesehatan di Indonesia menjadi

tertantang untuk terus mengembangkan kualitas pelayanan

kesehatan terbaik dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Diluncurkan pertama kali di Jakarta pada 21 April 2016, aplikasi

Halodoc ini memungkinkan penggunanya untuk mendapatkan akses terhadap layanan kesehatan

secara
lebih
mudah.
Untuk

memanfaatkan layanan tersebut, pengguna hanya perlu meng-install aplikasi Halodoc ini di smartphone miliknya. Dengan memanfaatkan aplikasi Halodoc, seorang pasien dapat mengakses layanan kesehatan yang sebelumnya berbelit-belit menjadi lebih ringkas sekaligus dapat memilih
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berhubungan dengan dokter sesuai kebutuhan hanya melalui gadget tanpa perlu bersusah payah mengantre. Di aplikasi Halodoc juga tersedia beberapa layanan kesehatan yang bisa digunakan para penggunanya secara cepat, akurat, aman dan terpercaya. Untuk berkomunikasi dengan dokter

menggunakan aplikasi Halodoc, pengguna bisa memilih fitur chat, voice atau video call yang menjadi fitur favorit pengguna. Agar dapat berinteraksi langsung dengan dokter, pengguna dapat melakukan top-up saldo pada akun aplikasi Halodoc melalui metode pembayaran Credit Card, DOKU, ePay BRI & ATM Transfer.

Baru-baru ini aplikasi Halodoc berkolaborasi dengan Gojek dan Kementerian Kesehatan meluncurkan layanan kesehatan telemedicine check covid-19 untuk membantu penanganan virus corona di Indonesia. Inovasi layanan kesehatan telemedicine check covid-19 memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

pencegahan dan penanganan, pemanfaatan infrastruktur dan sumber daya, serta penyediaan informasi dan edukasi kepada masyarakat tentang



langkah meminimalisir penyebaran virus corona. Seperti yang kita ketahui bahwa wabah Corona Virus Disease (covid-19) pertama kali muncul di Kota Wuhan, China pada akhir tahun 2019 yang kemudian menyebar dengan cepat ke berbagai negara di belahan dunia salah satunya adalah Indonesia. Jumlah pasien yang positif terinfeksi virus corona (covid-19) di Indonesia disebut bertambah menjadi 686 orang dengan total jumlah kematian mencapai 55 orang serta tidak ada penambahan kasus sembuh.3 Hal terpenting dalam pencegahan penyebaran virus corona saat ini

adalah dengan tetap menjaga kebersihan, mengurangi mobilitas masyarakat dari satu tempat ke tempat lain serta menjaga jarak (social distancing) agar tidak berkumpul atau mendatangi kerumunan orang yang membawa risiko lebih besar pada penyebaran virus corona.

Menurut definisi World Health Organization (WHO), telemedicine

merupakan
pengiriman
layanan

perawatan
kesehatan
dengan


3 Cnnindonesia.com
https://www.cnnindonesia.com/nasional/2020 0324114448-20 486374/update-corona-24-maret-686-kasus-55-meninggal (Di akses pada

24 Maret 2020)
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mempertimbangkan jarak dan menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi. Pengguna bisa memanfaatkan layanan kesehatan telemedicine check covid-19 di aplikasi Halodoc untuk berkonsultasi langsung dengan dokter secara virtual tentang gejala kesehatannya dan melakukan pemeriksaan sendiri terkait virus corona, tanpa bersusah payah untuk menunggu di Rumah Sakit. Inovasi telemedicine sendiri dirancang untuk penanganan pasien covid-19 dan diharapkan bisa membantu pemerintah untuk fokus dalam menangani pasien virus corona di kategori resiko tinggi atau menengah parah. Apabila terdapat dugaan terjangkit virus corona, dokter

dari
Halodoc
akan
berupaya

melakukan penanganan dengan meminta pengguna tetap di rumah, menerapkan isolasi di rumah dan obat yang diresepkan akan diantar oleh Gojek ke rumah pengguna. Hal ini dilakukan supaya penyebaran virus corona bisa diminimalisir dan apabila

membutuhkan penanganan dan tindakan lebih lanjut, akan dirujuk ke rumah sakit rujukan. Hadirnya layanan telemedicine ini diharapkan bisa



mengurangi beban rumah sakit dalam menangani kasus covid-19.

Adanya telemedicine check covid-19 bisa menjadi salah satu upaya preventif atau pencegahan penyebaran virus corona di Indonesia. Preventif secara etimologi berasal dari bahasa latin yaitu pravenire yang artinya datang sebelum/antisipasi/mencegah untuk tidak terjadi sesuatu. Tindakan preventif merupakan salah satu upaya pengendalian sosial, yang biasanya dilakukan untuk mencegah terjadinya gangguan, kerusakan, atau kerugian bagi seseorang. Oleh sebab itu, semua hal di dalam di dalam pelayanan kesehatan yang sifatnya mencegah

dinamakan dengan pelayanan preventif.

Peneliti memilih kabupaten Sleman, Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Dipilihnya Sleman sebagai lokasi penelitian karena lokasi tersebut termasuk dalam salah satu wilayah yang terkena dampak penyebaran virus corona di Indonesia. Di Sleman per 26 Maret 2020 Pukul 16.00 WIB, terdapat 327 orang dalam pengawasan (ODP), 26 pasien dalam pengawasan (PDP) dan 8 orang telah positif
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terjangkit virus corona.4 Hal itu bukan tanpa alasan, mengingat banyaknya rantai penyebaran virus corona yang akhirnya membuat masyarakat di Sleman, Yogyakarta menjadi khawatir dan panik mengenai kesehatan diri sendiri. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui dan mengkaji lebih dalam bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada aplikasi Halodoc sebagai telemedicine check covid-19 dalam upaya preventif virus corona di Sleman, Yogyakarta.

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui pemanfaatan TIK pada

aplikasi Halodoc sebagai telemedicine check covid-19.

2. Mengetahui pemanfaatan telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc sebagai upaya preventif penyebaran virus corona di Sleman, Yogyakarta.

3. Mengetahui hambatan atau kendala pemanfaatan telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc.

METODE

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini


4 jogjaprov.go.id. https://corona.jogjaprov.go.id/map-covid-19-diy (Diakses pada 27 Maret 2020)


adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah studi kasus, maka hasil penelitian ini bersifat analisis-deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan. Penelitian dengan metode studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai

subjek yang diteliti, melalui wawancara mendalam, pengamatan, penelaahan dokumen hasil survei, dan data apa pun untuk menguraikan suatu kasus secara terperinci.

Subjek penelitian merupakan informan yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi lingkungan

penelitian. Dalam penelitianini menggunakan purpose sampling, yaitu pemilihan informan penelitian yang didasarkan pada pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap tahu tentang informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Sumber data dari penelitian ini terdiri dari beberapa narasumber, diantaranya merupakan seorang pengelola aplikasi Halodoc dan beberapa pengguna aplikasi Halodoc. Metode pengumpulan data

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi pustaka.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik dari Miles dan Hubberman guna mendapatkan Partisipan yang sesuai dan juga untuk mencapai kesimpulan pada penelitian ini. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menurut Miles dan Hubberman antara lain :

1.
Reduksi Data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, dan transformasi data yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang diteliti.

2. Penyajian Data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan pengambilan tindakan. Dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya menurut apa yang dipahami.

3. Penarikan kesimpulan, dalam pandangan Miles dan Hubberman adalah temuan baru yang disajikan berupa deskripsi atau gambaran yang awalnya belum jelas menjadi jelas sebagian atau

satu
kegiatan
konfigurasi
yang

utuh.
Kesimpulan
juga



diverifikasi selama penelitian berlangsung.5
HASIL DAN PEMBAHASAN Pemanfaatan TIK pada Aplikasi

Halodoc sebagai Telemedicine Check Covid-19

Semakin meluasnya covid-19 di Indonesia dan di sisi lain semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi memotivasi seseorang

untuk melakukan pembaharuan komunikasi bidang kesehatan salah satunya melalui Aplikasi Halodoc. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada aplikasi Halodoc merupakan upaya preventif dalam menanggulangi penyebaran virus corona di Indonesia khususnya di Sleman, Yogyakarta. Dalam hal ini, aplikasi Halodoc merupakan sebagai

Telemedicine Check Covid-19. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aplikasi Halodoc menunjukkan kebermanfaatan teknologi informasi

dan komunikasi dalam bidang kesehatan berbasis digital. Melalui

layanan
tersebut,
masyarakat


5 Sugeng Pujileksono. 2015. Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif. Malang: Kelompok Intrans
Publishing. hal 152
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Indonesia dapat mengeluhkan kondisinya kepada dokter secara langsung baik melalui telepon, video call ataupun melalui chat.

Kebermanfaatan teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia kesehatan sejalan dengan teori kebermanfaatan yang mengemukakan bahwa pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan

sesuatu yang berguna.6 Kebermanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam hal ini adalah

bagi dunia kesehatan yakni menawarkan konsultasi dokter melalui aplikasi terutama yang berkaitan dengan penanggulangan covid-19. Adapun, konsultasi dapat dilakukan secara efektif dan efisien karena dilakukan secara langsung tanpa mengenal ruang dan waktu, cepat karena tanpa antrian dan tidak membutuhkan biaya yang mahal. Maka dari itu, penerapan TIK dalam proses penanganan medis menjadi hal yang sangat diperlukan dan harus dioptimalkan.

Hal ini membuktikan bahwa perkembangan Teknologi Informasi


6 J.S Badudu. 2003. Kamus Kata-Kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Kompas. hal. 17


dan Komunikasi (TIK) memiliki peran penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dalam hal ini, TIK dapat digunakan sebagai media konsultasi kesehatan. Pengembangan TIK sebagai media pembantu perkembangan bidang kesehatan, sejalan dengan argumen Munir (2010:1) yang menyatakan bahwa teknologi dapat digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, relevan, akurat dan tepat waktu, yang dapat digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan

pemerintahan serta merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.7
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan argumen Puskur Diknas Indonesia (2003:2) yang membagi TIK menjadi dua cakupan yakni Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi Informasi berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi sedangkan


7 Munir. 2008. Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. Bandung:Alfabeta. hal.1
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teknologi komunikasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya.8 Aplikasi Halodoc merupakan kolaborasi antara teknologi informasi dan komunikasi karena

segala
sesuatu
dikomunikasikan

melalui
teknologi
atau
secara

elektronik sehingga terjadi kesepahaman antara pengirim dan penerima pesan. Aplikasi Halodoc telah merubah pola kehidupan manusia terutama tentang cara berpikir dan bersikap dalam menentukan

pilihan konsultasi kesehatan. Penyebaran covid-19 yang semakin merajalela menjadikan masyarakat Indonesia khususnya masyarakat

Sleman,
Yogyakarta
untuk

menggunakan aplikasi Halodoc sebagai media konsultasi kesehatan khususnya tentang covid-19. Hal ini sejalan dengan teori Determinisme Teknologi yang dikemukakan oleh Marshall McLuhan di tahun 1962 yang menyatakan bahwa perubahan terjadi

pada berbagai macam cara berkomunikasi akan membentuk pula keberadaan manusia itu sendiri.


8 Puskur Balitbang Depdiknas.


Teknologi membentuk cara berpikir, berperilaku, dan bergerak dari satu abad teknologi ke abad teknologi selanjutnya di dalam kehidupan manusia.9
Perkembangan TIK menunjukkan kemampuannya dalam merubah budaya

manusia komunikasi. Halodoc merupakan kolaborasi antara teknologi

komunikasi berupa smartphone ataupun komputer/laptop dengan teknologi virtual berupa internet, karena Halodoc selain dapat diakses melalui aplikasi juga dapat dilakukan

melalui
komputer/laptop
dengan

menggunakan web browser. Kebermanfaatan TIK bagi dunia kesehatan tidak hanya dapat dirasakan oleh rakyat Indonesia tetapi juga masyarakat dunia. TIK terbukti mampu membantu manusia dengan

memberikan kemudahan dalam beraktivitas bahkan meningkatkan kualitas hidupnya. Kolaborasi tersebut terbukti mampu membantu manusia

dengan
memberikan
kemudahan

dalam beraktivitas bahkan meningkatkan kualitas hidupnya.


9 McLuhan, Marshall. 1994. Understanding Media: The Extension of Man. London: The MIT Press. hal. 108
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Maka dari itu, kolaborasi tersebut harus terus dijaga dan ditingkatkan.

Sebagaimana mengikuti aturan Kementerian Kesehatan pada surat

edaran nomor HK.02.01/MENKES/303/2020, tentang “Penyelenggaraan Pelayanan

Kesehatan Melalui Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi

Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease

2019 (Covid-19)”, bahwa penyelenggaraan pelayanan kesehatan antara dokter sebagai pemberi pelayanan kesehatan dan pasien sebagai penerima pelayanan kesehatan

dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi berupa

telemedicine dalam pemberian pelayanan kesehatannya, dengan memperhatikan hal-hal yang telah tertuang di dalam surat edaran tersebut.10
Bagi
Halodoc
sendiri,

penerapan TIK mampu mengefisiensikan waktu dan biaya


10
e-Book.  Surat  Edaran  Menteri  Kesehatan

Republik
Indonesia
No.

HK.02.01/MENKES/303/2020.
Tentang

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Melalui Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (covid-19).




karena dokter dapat melakukan konsultasi tanpa batasan ruang dan waktu dan pihak manajemen tidak perlu mempersiapkan ruangan atau gedung untuk berkonsultasi. Dengan demikian, TIK mampu menciptakan lembaga/institusi kesehatan non-formal Dalam hal ini, sistem berbasis kartu cerdas (smart card) dapat

digunakan juru medis untuk mengetahui riwayat penyakit pasien yang datang ke rumah sakit karena dalam kartu tersebut para juru medis dapat mengetahui riwayat penyakit pasien. Digunakannya robot untuk membantu proses operasi pembedahan serta penggunaan komputer hasil pencitraan tiga dimensi untuk menunjukkan letak tumor dalam tubuh pasien. Telemedicine, E-Health, tele-health juga mempermudah tenaga medis untuk melakukan pemeriksaan jarak jauh.11
Hasil peneliitian menunjukkan bahwa TIK mampu mengalihkan budaya konsultasi kesehatan. Pada awalnya, budaya konsultasi kesehatan dilakukan secara tatap muka langsung pada lembaga formal, namun kini


11 Mokoginta, Deydi. 2003-2010. IlmuKomputer.com [http://mokoginta.web.id.] e-book hal.8-10. (Diakses pada 20 April 2020)
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mulai beralih dengan konsultasi kesehatan melalui lembaga non formal yang mengubah pola komunikasi antara pasien dan dokter melalui TIK. Mewabahnya pandemi covid-19 di Indonesia khususnya di Sleman Yogyakarta, keberadaan telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc ini tentu saja sangat membantu

masyarakat
dalam
mengeluhkan

kondisi kesehatannya. Apalagi protokol kesehatan yang disarankan oleh pemerintah Indonesia adalah salah satunya dengan melakukan social distancing. Melalui telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc, pasien yaitu masyarakat Sleman

Yogyakarta dapat memperoleh informasi kesehatan yang akurat dan komprehensif karena pasien akan mendapatkan saran perawatan terbaik setelah dokter melakukan diagnosa. Sehingga, proses penanganan dapat dilakukan dengan lebih cepat, efektif, efisien serta meminimalisir potensi paparan covid-19 yang lebih luas.

Selain itu, telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc juga menyajikan berbagai artikel dan informasi terkait kesehatan yakni berita tentang obat obatan, informasi



tentang medical services, drugs and medications, spesifikasi penyakit tertentu, informasi tentang gaya hidup sehat, dan menyediakan kelompok diskusi tentang kesehatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TIK menunjukan kebermanfaatannya di bidang kesehatan (telemedicine). Manfaat utama yang diberikan adalah akses penanganan medis yang dapat dilakukan tanpa harus bertemu langsung dengan tenaga medis.

Perkembangan TIK bagi dunia kesehatan ini sangat didukung oleh World Health Organization (WHO) sehingga berupaya mengembangkan sistem telemedicine atau e-health dengan melakukan beberapa upaya diantaranya menyusun RENSTRA

jangka panjang untuk mengembangkan layanan telemedicine atau e-health di bidang kesehatan, mengembangkan infrastruktur TIK (SIMRS, SIMPUS, dll) untuk

telemedicine atau e-health, membangun kolaborasi dengan sektor

swasta dan lembaga profit, mengembangkan telemedicine atau e-health yang menjangkau masyarakat dan mengembangkan model sistem informasi kesehatan publik untuk
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surveilans, respons time dan emergency.12
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc merupakan bentuk upaya preventif pemerintah dalam memutus rantai penyebaran virus corona di Indonesia. Mengingat jumlah fasilitas kesehatan seperti rumah sakit memiliki batasan kapasitas, maka telemedicine dinilai memiliki peranan penting dalam situasi pandemi virus corona yang saat ini mewabah secara global. Selain itu, layanan telemedicine check covid-19 dapat mencegah masyarakat untuk berbondong-bondong ke rumah sakit terutama di masa social distancing. Hasil penelitian ini juga mendukung teori TAM (Technology Acceptance

Model) karena menunjukkan penerimaan masyarakat terhadap teknologi baru yakni teknologi di bidang kesehatan berbasis digital. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa kesuksesan penerapan telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc, disebabkan oleh faktor penerimaan suatu teknologi


12 Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. [Online]. https://www.kemkes.go.id/ (Diakses pada 21 April 2020)


oleh
masyarakat.  Beberapa
indikator

yang
menunjukkan
penerimaan

masyarakat Sleman Yogyakarta terhadap telemedicine check covid-19

pada aplikasi Halodoc, dilatarbelakangi oleh faktor-faktor

diantaranya (1) kemudahan penggunaan (perceived ease of use) (2) kemanfaatan penggunaan (perceived usefulness) dan (3) minat perilaku penggunaan (behavioral intention to use).

Pemanfaatan Telemedicine Check Covid-19 dalam Upaya Preventif Penyebaran Virus Corona di Sleman, Yogyakarta

Pemerintah berupaya memutus rantai penyebaran covid-19 dengan memberikan aturan protokol kesehatan sebagai upaya preventif penyebaran virus corona, salah satunya melalui himbauan social atau

phsychal distancing. Namun, kekurangpahaman masyarakat akan gejala terjakitnya virus corona menjadikan keinginan mereka untuk mendatangi rumah sakit atau klinik

kesehatan terdekat untuk memeriksakan dirinya. Namun di masa social distancing ini justru banyak sekali kerumunan masyarakat
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yang dapat meningkatkan penyebaran virus corona di Indonesia khususnya di Sleman, Yogyakarta. Untuk itu, pemerintah berupaya memanfaatkan telemedicine check covid-19 melalui berbagai aplikasi kesehatan salah satunya adalah Halodoc. Hadirnya telemedicine check covid-19 di

aplikasi
Halodoc,
harapannya

masyarakat
dapat
membantu

pemerintah untuk mengatasi penyebaran covid-19 dan dapat lebih siap secara dini dalam pencegahan dan

penanganan dalam menghadapi penyakit yang disebabkan SAR-CoV-2 atau covid-19.

Kehadiran telemedicine check

covid-19 ternyata memberikan kemudahan dan kebermanfaatan bagi masyarakat Indonesia. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan minat

masyarakat untuk menggunakan telemedicine check covid-19 ketika merasa dirinya merasakan gejala yang

mirip gejala virus corona. Telemedicine check covid-19 terbukti memberikan manfaat yang luar biasa bagi masyarakat Yogyakarta. Apalagi, telemedicine check covid-19 juga

berupaya memberikan informasi terkait wabah covid-19. Seluruh



kebermanfaatan ini dapat dengan mudah diakses melalui smartphone dan jaringan internet di mana saja dan kapan saja tanpa batas ruang dan waktu. Selain itu, hal tersebut juga sangat membantu masyarakat untuk tidak panik dan tetap mematuhi protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah seperti kebijakan social distancing dengan tetap di rumah saja.

Di  samping  itu,  layanan  ini

membantu pemerintah dalam memberikan informasi covid-19 yang benar sehingga masyarakat dapat mengantisipasi berita palsu (hoax)

maupun mengurangi kepanikan masyarakat akibat pandemi covid-19 maupun manfaat penting lainnya yaitu pemberian informasi mengenai tingkat risiko masyarakat terhadap covid-19. Melalui layanan ini, masyarakat dapat meminimalkan kunjungan ke fasilitas kesehatan sehingga isolasi mandiri (social distancing) dan physical distancing dapat lebih efektif. Cara seperti ini diharapkan dapat membantu fasilitas kesehatan untuk lebih fokus terhadap penanganan pasien positif covid-19. Bagi masyarakat yang berisiko tinggi tertular covid-19,

14

layanan ini terhubung dengan fasilitas kesehatan terdekat maupun rumah sakit rujukan sesuai dengan protokol resmi pemerintah

Upaya preventif bisa dilakukan oleh masyarakat dengan

melakukan pemeriksaan sendiri dirumah melalui telemedicine check covid-19 yang ada di smartphone, sehingga penyebaran covid-19 dapat diminimalisir. Di masa social

distancing pemeriksaan sendiri dirumah melalui telemedicine check covid-19 menjadi lebih efektif dan efisien, kemudian penanganan covid-19 juga menjadi lebih cepat, hemat waktu serta biaya. Solusi telemedicine check covid-19 tentu sangat membantu sistem kesehatan Indonesia dalam menyaring pasien dengan resiko

covid-19, sekaligus juga bisa membantu tim medis yang kewalahan akibat menumpuknya jumlah pasien positif covid-19 di rumah sakit.

Pemanfaatan telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc sebagai upaya preventif penyebaran virus corona di Sleman, Yogyakarta di maksimalkan oleh masyarakat dengan

melakukan self-assessment atau pemeriksaaan sendiri terkait covid-19



melalui fitur-fitur yang dapat mambantu masyarakat sebagai bentuk pencegahan dini atau upaya preventif penyebaran virus corona. Pemanfaatan telemedicine check covid-19 sebagai upaya preventif penyebaran virus corona di Sleman, Yogyakarta dalam observasi yang peneliti lakukan, di optimalkan melalui penggunaan fitur-fitur diantaranya berupa (1) Chatbot,

(2) Tanya Dokter, (3) Rapid Test/Swab Test dan (4) Artikel-Artikel Seputar

Kesehatan.Dengandemikian,

pemanfaatantelemedicinecheck

covid-19 sangat baik dan menunjukkan keberhasilan dalam mengurangi penyebaran virus corona di Sleman, Yogyakarta. Hal ini disebabkan, pemanfaatan telemedicine check covid-19 semakin meningkat, social distancing dapat diterapkan dengan baik dan penyebaran virus corona dapat diminimalisir.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Komalasari (2020) yang menyatakan bahwa pada masa pandemi seperti ini sebagian besar masyarakat cenderung memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berbagai kegiatan salah satunya untuk memperoleh informasi medis

15

karena fasilitas dan fitur yang disediakan memiliki keunggulan dan

kemudahan
dipergunakan
oleh

berbagai kalangan masyarakat.13 Namun demikian, perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat Sleman, Yogyakarta untuk menggunakan aplikasi semacam ini karena sejalan dengan temuan Andoro dkk. (2018) yang menyatakan bahwa layanan

seperti ini terbukti mampu meringankan pasien penderita untuk memperoleh layanan kesehatan yang efektif, efisien, manusiawi, adil dan tanpa diskriminatif.14
Hal ini seharusnya menjadi catatan untuk berbagai pihak terutama pemerintah untuk selalu melibatkan teknologi dalam menangani berbagai permasalahan khususnya kesehatan karena pada dasarnya teknologi dapat digunakan dalam berbagai bidang kehidupan salah satunya adalah bidang kesehatan.


13 Komalasari. 2020. “Manfaat Teknologi Komunikasi dimasa Pandemi Covid-19”. Jurnal Tematik Volume 7(1); 38-50.

14 Andoro, Faigola dan Prasetiono. 2018. Pengembangan e-Health Berbasis Android sebagai Sistem Layanan Kesehatan yang Efektif, Efisien, Manusiawi dan Tanpa Diskriminasi. Prosiding SNATF Ke-5.




Hambatan
Pemanfaatan

Telemedicine Check Covid-19 pada Aplikasi Halodoc di Sleman, Yogyakarta

Terlepas dari tiga indikator yang menjadi fokus dalam penelitian,

yakni kemudahan penggunaan, kemanfaatan penggunaan dan minat perilaku pengguna dalam penelitian mengenai Pemanfaatan Teknologi informasi dan Komunikasi pada aplikasi Halodoc sebagai Telemedicine Check Covid-19 dalam Upaya Preventif Penyebaran Virus Corona di Sleman Yogyakarta, dalam wawancara yang dilakukan dengan narasumber penulis menemukan hambatan atau kendala dalam Pemanfaatan TIK. Hambatan atau kendala dalam pemanfaatan teknologi merupakan sesuatu yang pasti akan ditemui, karena tidak semua masyarakat awalnya mengerti terhadap suatu teknologi tersebut.

Berdasarkan referensi penelitian yang dilakukan oleh Jonathan dan Gerald (2010), mereka

mengungkapkan dalam hasil penelitiannya mengenai E-Health: A New Kind of Telemedicine bahwa, “Layanan e-health memperluas dan
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mendefinisikan kembali penggunaan operasional layanan telemedicine. E-

health / telemedicine adalah penggunaan teknologi komunikasi jarak jauh dalam konteks perawatan kesehatan dan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi berupa internet yang memenuhi kebutuhan masyarakat, pasien, serta ahli kesehatan. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk menunjukkan bahwa layanan e-health telah meningkatkan pelayanan online. Dengan demikian, e-health memperluas dan mengubah penggunaan operasional layanan telemedicine. Namun, e-health /

telemedicine juga menghadirkan keterbatasan utama, di antaranya adalah kurangnya interaksi real-time antara pasien dan penyedia serta tidak

dapat diaksesnya e-health / telemedicine oleh sejumlah kelompok yang kurang

beruntung dan terisolasi”.

Sebagaimana diungkapkan dalam hasil referensi penelitian di atas yang mengungkapkan bahwa sistem e-health / telemedicine sebagai penyedia layanan yang canggih, dampak kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi dapat dilihat dalam sistem



telemedicine pada aplikasi Halodoc. Dimana kecanggihan kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi tersebut dapat dimanfaatkan dengan mudah oleh pengguna di masa pandemi covid-19 ini.

Meskipun demikian, pada kasus pemanfaatan telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc ini memiliki hambatan atau kendala, yaitu

kurangnya interaksi antara pasien/pengguna dan penyedia layanan karena segala proses komunikasi

hanya berjalan mengandalkan teknologi smartphone dan koneksi jaringan internet, sehingga terkadang menimbulkan rasa ketidakpuasan bagi pengguna.

Selain itu, hambatan atau kendala telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc terbatas pada kalangan tertentu, khususnya bagi mereka yang tidak paham dengan penggunaan kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini berarti layanan informasi kesehatan yang dihadirkan pada telemedicine check covid-19 di aplikasi Halodoc pun menjadi terbatas bagi kalangan tertentu, antara bagi yang sudah

memahami
penggunaan
layanan

17

tersebut ataupun yang belum memahami. Namun karena adanya

minat perilaku penggunaan (behavioral intention to use), maka minat pengguna untuk mengajak orang lain ikut menggunakan pun terealisasi dengan cara memberi bantuan

mengenai bagaimana cara menggunakan teknologi telemedicine check covid-19 di aplikasi Halodoc tersebut.

Namun berdasarkan pemaparan diatas, di perkuat oleh temuan Prasanti dan Indirani (2018) yang menyatakan bahwa target yang dituju aplikasi semacam ini adalah kalangan remaja dan dewasa yang memahami TIK.15 Jadi pada dasarnya teknologi tersebut memang sasarannya kebanyakan seorang remaja atau seseorang yang melek teknologi. Sehingga apabila terdapat seseorang yang kesulitan dalam menggunakannya, mereka dapat membantu orang lain untuk ikut menggunakan.

Selanjutnya yang menjadi hambatan atau kendala dalam

pemanfaatan
telemedicine
check


15 Prasanti dan Indriani. 2018. “Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Sistem e-Heath Alodokter.com.” Jurnal Sosioteknologi Volume 17(1): 93-103.


covid-19 pada aplikasi Halodoc yakni, ada beberapa masyarakat yang tidak

mampu mengakses layanan telemedicine check covid-19 ini karena

mengandalkan koneksi jaringan internet. Jadi bagi pengguna yang memiliki akses internet yang kurang lancar, hal tersebut akan sedikit menghambat pemanfaatan teknologi. Dari pendapat diatas maka muncul realitas yang menggambarkan bahwa pemanfaatan TIK yang terjalin antara pengguna layanan dengan penyedia layanan pun menjadi sangat terbatas. Namun semua hambatan atau kendala

tersebut dapat diatasi dan dioptimalkan oleh para pengguna. Hambatan atau kendala pemanfaatan TIK yang dihadapi oleh pengguna Halodoc juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Lestari (2015), dalam jurnalnya yang menjelaskan bahwa jaringan dan infrastruktur pendukung jaringan merupakan salah satu faktor utama yang masih menjadi hambatan dalam

penerapan TIK di kehidupan masyarakat.16

16 Lestari, Sri. 2015. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan TIK oleh Guru”. Kwangsan, Vol. 3 No. 2

18

KESIMPULAN

Berdasarkan
hasil
penelitian

dan pembahasan mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada aplikasi Halodoc sebagai Telemedicine Check Covid-19 dalam Upaya Preventif Penyebaran Virus Corona di Sleman Yogyakarta, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada aplikasi Halodoc sebagai telemedicine check covid-19 dalam upaya preventif penyebaran virus corona di Sleman, Yogyakarta dilatarbelakangi oleh tiga fokus utama yaitu dari sisi kemudahan penggunaan yang terletak pada penggunaan teknologi komunikasi

smartphone, sisi kemanfaatan penggunaan yang di maksimalkan dengan pemanfaatan fitur telemedicine check covid-19 berupa chatbot, tanya dokter maupun artikel-artikel seputar kesehatan, serta sisi minat perilaku penggunaan yang menunjukkan bahwa mereka ingin terus menggunakan meskipun pandemi covid-19 telah berakhir. Komunikasi antara pasien dengan dokter pada aplikasi Halodoc dapat dimanfaatkan dengan baik



melalui metode komunikasi chat, voice call maupun video call, namun pengguna lebih senang menggunakan fitur chat.

Hambatan atau kendala dalam

pemanfaatan telemedicine check covid-19 pada aplikasi Halodoc yakni proses komunikasi yang hanya berjalan mengandalkan teknologi smartphone dan koneksi jaringan internet, menimbulkan ketidakpuasan, keterbatasan bagi masyarakat yang gagap teknologi dan adanya gangguan jaringan di wilayah tertentu/terisolir.
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